BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata merupakan organ indra dengan struktur yang kompleks dan berperan
penting dalam proses penglihatan [1]. Kondisi mata yang sehat memungkinkan
manusia merekam pengalaman visual sépanjang hidup. namun fungsi penglihatan
dapat terganggu ﬂ!ﬂhhﬁlgai kﬂﬁmh&mnﬂmﬂ maupun yang berdampak
serius [2]. Penyakit mata menjadi salah satu penyebab. dominan terjadinya
gangguan, Mﬁmmm leehutaan cecarn glntnhmrm mencerminkan beban
kmmymmmm&m cemherung niny : ' -gae:rfng"herlambnhnya

M Mﬁ Organization rll’Hﬂ.} lebih dﬂl‘l 11 Ilﬁﬁﬂ wwngajmm
gangguan penglihatan dan setengah dari kasus tersebut masih ﬂlﬂl m atau
hehmth:ntﬁmngﬂm [4]. Penyakit mata seperti retinopati disbetik. abetik. glaukoma,
dnge:ﬂui.nﬂnh terkait usia, dan katarak merupakan faktor utams M'Ehﬂb
mmmmn penglihatan yang berkontribusi hesnrterhndaﬁl:tﬁtmmn
produkiivitas dan kualitas kesejabteraan individu [5]. Penyakit mata yang tidak
teridentifikasi dan tidak mendapatkan penangansn yang sesuni berpotensi
nmedampukmus,mhudan penurunan I;mhﬁirﬁ.q: hingga kebutaan
pada kondisiterenty. Oleh sehab it penerapan deteksi dini meriadi kompanen
penting dalam meminimalkan risiko komplikasi serta meningkatkan hasil Klinis
bagi penderita [0],

Teknologi berperan signifikan dalam hﬁmgmdm. terutama pada proses
identifikasi penyakit, di mana perkembangan Arificial feelligence (Al}
memungkinkan diagnosis dilakukan secara cepat dan akurat mefalui analisis data
yang efisien [7]. Salah satu inovasi teknologl yang menunjukkan kemajuan pesat
dalam diagnosis penyakit adalah deep learning [8]. Pendekatan deep learming dalam
klasifikasi citra. seperti Comvolutionel Newral Network (CNN) [9], telsh
menunjukkan kinerja yang efektif dalam proses deteksi dan klasifikasi penyaki
mata secara olomatis [ 10]. Pendekatan Comveduifonal Newral Network (CNN) telah



I3

diimplementasikan dalam berbagai penelitian terdahulu untuk keperluan klasifikasi
penvakil [11].

Meskipun demikian, dalam implementasi berbasis deep fearming. sejumlah
penelitian yang melakukan studi komparatif arsitektor Comvelutiona! Newral
Netwend (CNN) masih terfokus pads peningkatan akurasi medel, tanpa diserta
penjelasan yang memadal mengensi dasar pengambilan keputusan model.
Yourentius el al. n'usalm mmhundmw model CAN untuk klasifikosi
penyakit mata mengguna 'nmﬂmmw_ﬂ paling efektif dengan
akurasi 94,82% Ilkun tetopi tidak ada pendekatan Explainable Al untuk

meningkatkan interpretabilitas model [12]. Penaliton Indmswari et al.
membandingkan HM schagai base mogdel dengan‘model CAN lainnya
seperti ResNer 3012 dan WeeptionV3, penelitian Jﬁmpﬁmkxlan akurasi
dan efisiensi, tanpa memberikan interpretasi yang jelas mengena ﬂﬁrm dalam
gambar yang mendukung prediksi model [9). Penelitian Hﬁg-ﬁ et al. terfokus
pada perbandingan kinerja berbagai arsitektur €NV dalam klasifikasi penyakit mata
Eln hﬂ ada wmkamn pada pendeknton .E-qml'umuh!r Al st lnlefwlblhtu
‘mode| [B].

Berdasarkan urpian diatas penelition ini mnmmhﬂ h!mparaul'
anm arsitektur SgoeeseNer dan ShufffeNer dolom Hﬁﬂnﬂ penyakit mata
berbasis citra retina. SgueeseNet dirncang dengan ukuran model yang ringkas.

namun mmmmm I:ompetmtjhﬂmdmgkm dengan model
berukuran lebih  besar. M&lﬂﬁl ini me 4 Fire Module viang

mengoimbinasikan Inplmw ﬁm memﬁm jumlah parameter
sekaligus rm!nmgkaﬂc:m efisiensi 'hmpm& [14]. Disisi lain, ShuffleNes
dikembangkan sebagai arsitektir Comvoltione! Newral Network (CNN) yang

efisien dengan memanfaatkan mekanisme group convoluiion dan chamnel shuffle,
schinggs mampu menekan beban komputasi secarn signifikan  sekaligus
memperahankan tingkat akurasi yang optimal [15]. Selain evaluasi performa
mode] menggunakan metrik klasifikasi seperti akurasi, presisi, recalf, dan Fi-
seore, peneliian  ini  mengintegrasikan  pendekatan  Explainable  Artificial



Intelligence (XAD untuk memberikan interpretasi visual terhadap area citra retina
yang berkontribusi signifikan dalam proses pengambilan keputusan model. Teknik
Explainable AT (XAD seperti Grad-CAM. Grad-CAM++, dan Score-CAM telah
menunjukkan area citra retina yang paling berpengaruh terhadap keputusan model




1.2 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang dirumuskan
adalah sebagai berikut

|. Bagaimans perbandingan kinerjn model SgueezeNer don ShuffleNer
dalam klasifikasi penyakit mata berbasis citra retina ditinjau dari aspek
akurasi dan efisiensi komputasi?

nnn—mualmmfmmﬂmihmxmmhuhmsepemmwpﬂﬂmanm
penyakit. atan kondisi medis lainnyu.

4. Proses cksperimen dan pengujian  dilakukan pada lingkungan
komputasi lokal. tanpa melibatkan implementasi pada perangkat klinis,
sistem mohile. edge computing, maupun clowd computing.

5. Evaluasi performa model hanya difokuskan pada akurasi dan efisiensi



komputasi sebagai parameter utama penelitian,
14 Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
. Mengetshui kinerja model SgueezeNer dan  ShuffleNer  dalam

dalam bidang ;Jengular'hm citra medis dan deep learming, terutama
terkait analisis perbandingan kinerja model dari aspek akuruasi,
efisiensi komputasi, dan interpretabilitas.

3. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritis bagi
penelitian selanjuinya dalam pengembangan dan evaluasi model CVN
vang efisien serta dapat diinterpretasikan pada domain dingnosis medis



berbasis citra.

2. Manfaat Fraktls

|. Hasil penelitian ini diharspkan dapat memberikan referensi pemilihan
model CWN yang ringan dan efisien untuk pengembangan sistem

ificial dntelligence (XA7) melalui

pencliian, yang mencakup pembahasan mengenai penyakit mata dan citra retina,
pengolahan citra digital, arsitektur Comvolutional Neural Network (CNN), model
SqueezeNet dan ShuffleNet, serta konsep Explainable Artificial Intelligence (XAl
Selain it bab ini juga menvertakan pembahasan mengenai penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.



BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tahapan penelitian yang diterapkan secara terstruktur,
Artificial Intelligence, serta metode evaluasi kinerja model.
‘BAB IV HASIL DAN PEMBA

u.-..!- jikan has I del, iserti .
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